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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji berbagai tumbuhan obat yang tumbuh di Desa 

Dolat Rayat, Kecamatan Dolat Rayat, Kabupaten Karo, Sumatera Utara. Berada 

pada ketinggian antara 200 hingga 1.418 meter di atas permukaan laut, area ini 

menawarkan keanekaragaman tumbuhan yang memiliki potensi medis. Data 

dikumpulkan melalui wawancara, survei lapangan, dan dokumentasi, kemudian 

dianalisis dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Temuan ini memberikan 

wawasan tentang kekayaan herbal di daerah tersebut dan potensinya dalam bidang 

medis. Dengan pendekatan eksploratif deskriptif, studi ini berhasil 

mengidentifikasi 18 jenis tumbuhan obat yang telah lama digunakan oleh 

masyarakat lokal untuk pengobatan tradisional. Tumbuhan obat tersebut yaitu 

Arbei Hutan (Rubus rosifolius), Surat Dibata (Macodes petola), Bawang Dayak 

(Eleutherine bulbosa), Ketang/rotan (Calamus diepenhorstii Miq), Rosemari 

(Rosmarinus officinalis), Kumis Kucing (Orthosiphon aristatus), Terbangun 

Ratah (Plectranthus amboinicus), Pegagan (Centella asiatica), Peppermint 

(Mentha piperita), Pacar Air (Impatiens balsamina L.), Daun Inggu (Ruta 

angustifolia Pers), Parijoto (Medinilla speciosa), Kantong Semar (Nephentes L.), 

Daun Sendok (Plantago major), Sibagori (Sida rhombifolia L.), Patah Tulang 

(Euphorbia tirucalli L.), Senduduk Bulu (Clidemia hirta L.), Belo-Belo/Sirih 

Merah (Piper ornatum). 

Kata kunci: Desa Dolat Rayat, Eksplorasi, Inventarisasi, Tumbuhan Obat 
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ABSTRACT 

This study investigates various medicinal plants found in Dolat Rayat 

Village, Dolat Rayat Subdistrict, Karo District, North Sumatra. Situated at an 

elevation ranging from 200 to 1,418 meters above sea level, this area boasts a 

diversity of plants with medicinal potential. Data were collected through 

interviews, field surveys, and documentation, and subsequently analyzed using a 

qualitative descriptive approach. The findings shed light on the herbal richness of 

the area and its potential in the medical field. Adopting a descriptive exploratory 

approach, this study successfully identified 18 types of medicinal plants that have 

long been used by local communities for traditional treatments. These medicinal 

plants include Arbei Hutan (Rubus rosifolius), Surat Dibata (Macodes petola), 

Bawang Dayak (Eleutherine bulbosa), Ketang/rattan (Calamus diepenhorstii 

Miq), Rosemary (Rosmarinus officinalis), Cat's Whiskers (Orthosiphon aristatus), 

Cuban Oregano (Plectranthus amboinicus), Gotu Kola (Centella asiatica), 

Peppermint (Mentha piperita), Garden Balsam (Impatiens balsamina L.), Ruta 

Leaves (Ruta angustifolia Pers), Parijoto (Medinilla speciosa), Pitcher Plant 

(Nephentes L.), Plantain (Plantago major), Sibagori (Sida rhombifolia L.), Pencil 

Tree (Euphorbia tirucalli L.), Hairy Clidemia (Clidemia hirta L.), and Piper leaf 

(Piper ornatum). 

Keyword: Dolat Rayat Village, Exploration, Inventory, Medicinal Plants. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pemanfaatan tumbuhan obat dalam praktik pengobatan telah menjadi 

bagian tak terpisahkan dari budaya Indonesia selama berabad-abad. Pengetahuan 

tentang tumbuhan obat telah diwariskan dari generasi ke generasi, menjadi bagian 

integral dari tradisi dan kearifan lokal. Penggunaan tumbuhan obat meliputi 

berbagai aspek kehidupan, mulai dari kesehatan hingga upacara adat, dan menjadi 

komponen penting dalam kehidupan masyarakat Indonesia (Herman et al., 2013; 

Mitra et al., 2010; Sholikhah, 2016). 

Saat ini, tren "back to nature" semakin populer dan mendorong 

masyarakat untuk mengadopsi pendekatan alami dalam pengobatan dan perawatan 

kesehatan, baik dalam jumlah maupun variasi jenisnya (Triratnawati, 2016). Di 

tengah meningkatnya minat terhadap pengobatan herbal dan alternatif, Indonesia, 

dikenal sebagai "gudang tanaman obat," memiliki potensi besar untuk menjadi 

kontributor utama. Dengan lebih dari 30.000 jenis tanaman obat yang ada, 

Indonesia memiliki kekayaan alam yang tak ternilai untuk dijelajahi dan 

dimanfaatkan (Syamsiah et al., 2016). Penggunaan obat tradisional terus 

berkembang seiring dengan pertumbuhan populasi, perubahan gaya hidup, dan 

peningkatan kasus penyakit degeneratif (Triratnawati, 2016). Dalam beberapa 

tahun terakhir, konsumsi obat tradisional meningkat sebesar 5,4% setiap tahun di 

Indonesia (Riptanti et al., 2018). Bahkan, sekitar 21,4% penduduk Indonesia 

menggunakan obat tradisional untuk mengatasi masalah kesehatan sendiri (Siregar 

et al., 2020).  
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Di tengah perkembangan ilmu kedokteran modern yang pesat, banyak 

jenis tumbuhan lokal telah lama dimanfaatkan sebagai obat tradisional untuk 

mengatasi berbagai penyakit. Pengobatan dengan obat tradisional telah menjadi 

pilihan populer karena beberapa alasan utama, seperti khasiat yang terbukti, harga 

terjangkau dibandingkan obat sintetik, efek samping yang lebih rendah, akses 

yang mudah, dan kepercayaan terhadap keamanan dan praktisitas pengobatan 

herbal juga turut mendorong tren ini ketidakpuasan terhadap pengobatan 

konvensional (Birhan et al., 2011; Suparni & Wulandari, 2012; Triratnawati, 

2016).  Praktik pengobatan tradisional ini dilakukan tidak hanya oleh para 

pengobat tradisional dari berbagai suku di Indonesia, tetapi juga telah meresap 

dalam budaya dan kehidupan sehari-hari masyarakat. Namun, dengan adanya 

perubahan gaya hidup dan urbanisasi, pengetahuan tentang tumbuhan obat ini 

semakin terancam punah (Hidayat, 2005). 

Sayangnya, sumber daya alam ini belum dimanfaatkan secara optimal 

untuk kesejahteraan masyarakat. Terdapat sekitar 1200 spesies tanaman obat yang 

dimanfaatkan dan diteliti sebagai obat tradisional. Beberapa jenis tanaman obat 

dari hutan tropis Indonesia bahkan telah dieksploitasi oleh negara lain, seperti 

terlihat dalam paten-paten penelitian oleh para ilmuwan Jepang (Jhonherf, 2007. 

Sejarah kedokteran mengungkapkan bahwa beberapa obat tradisional telah 

menjadi dasar bagi pengembangan obat-obatan modern. Namun, perlu diakui 

bahwa tidak semua obat tradisional memenuhi standar ilmiah yang diperlukan 

dalam pengobatan modern (Mursito, 2011). Selain itu, pengetahuan tradisional 

tentang tumbuhan obat juga berisiko menghilang seiring dengan perubahan gaya 

hidup dan modernisasi. Praktisi pengobatan tradisional, yang memiliki 
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pengetahuan dan pengalaman tak ternilai tentang tumbuhan obat, semakin menua 

tanpa adanya upaya dokumentasi dan pelestarian pengetahuan mereka. 

Oleh karena itu, penelitian dan pengembangan dalam bidang tumbuhan 

obat menjadi penting untuk memahami potensi dan batasan dari obat-obatan 

tradisional ini. Aktivitas penelitian dan pengembangan tumbuhan obat dari hutan 

dapat mencakup berbagai aspek, seperti konservasi, identifikasi jenis dan 

kandungan kimia, teknik budidaya, serta pemanfaatan oleh masyarakat. Hal ini 

tidak hanya dapat memberikan manfaat kesehatan, tetapi juga memiliki potensi 

ekonomi melalui pemasaran dan pengembangan teknologi (Noorhidayah et al., 

2006).  

Penting untuk memahami bahwa tumbuhan obat memiliki potensi dalam 

berbagai bagian organ, dan berbagai senyawa aktif yang dapat memiliki efek 

farmakologi dan biologi. Pengelompokan berdasarkan jenis organ dan fungsi 

dalam tanaman memberikan kerangka kerja yang penting dalam eksplorasi lebih 

lanjut terhadap potensi obat-obatan tradisional (Suparni & Wulandari, 2012; 

Saifudin, 2014). Meskipun memiliki potensi dan manfaat yang besar, obat-obatan 

yang berasal dari bahan alam seperti tumbuhan obat memiliki keunggulan dalam 

hal efek samping yang lebih rendah dibandingkan dengan obat-obatan kimia. 

Penelitian ilmiah juga telah membuktikan bahwa banyak tanaman obat 

mengandung senyawa-senyawa aktif yang bermanfaat bagi kesehatan 

(Maheswari, 2002). 

Kabupaten Karo, sebagai bagian dari Provinsi Sumatera Utara yang 

memiliki karakteristik geografis dan budaya yang kaya. Terletak di wilayah yang 

subur dengan tanah yang baik, serta dihuni oleh masyarakat suku Karo yang 
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memiliki pengetahuan cukup kaya tentang tumbuhan obat. Namun, pengetahuan 

ini dapat terancam punah jika tidak diakui dan didokumentasikan dengan baik. 

Oleh karena itu, penelitian ini diinisiasi dengan tujuan untuk menggali, 

mendokumentasikan, dan melestarikan pengetahuan tentang tumbuhan obat 

tradisional di Desa Dolat Rayat, Kecamatan Dolat Rayat, Kabupaten Karo, 

Sumatera Utara. 

Dengan mengidentifikasi jenis-jenis tumbuhan obat yang digunakan oleh 

masyarakat setempat, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 

yang lebih dalam tentang warisan budaya dan pengetahuan yang telah ada. Selain 

itu, penelitian ini juga dapat membuka peluang untuk mengembangkan 

pengobatan herbal yang lebih terstandarisasi dan teruji ilmiah, yang dapat 

memberikan manfaat kesehatan yang lebih baik bagi masyarakat lokal maupun 

secara luas. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian yang 

berjudul “Eksplorasi dan Inventarisasi Tumbuhan Obat Tradisional di Desa Dolat 

Rayat, Kecamatan Dolat Rayat, Kabupaten Karo, Sumatera Utara.” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

yaitu, apa saja keanekaragaman jenis-jenis tumbuhan obat yang terdapat di Desa 

Dolat Rayat ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengidentifikasi jenis-jenis tumbuhan 

obat tradisional yang digunakan oleh masyarakat Desa Dolat Rayat, Kecamatan 

Dolat Rayat, Kabupaten Karo, Sumatera Utara. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian ini yaitu 

1. Berkontribusi pada pelestarian pengetahuan tradisional tentang penggunaan 

tumbuhan obat di Desa Dolat Rayat. Dengan mendokumentasikan praktik 

pengobatan tradisional dan pengetahuan lokal, penelitian ini membantu 

mencegah hilangnya warisan budaya yang berharga. 

2. Hasil penelitian ini dapat menjadi sumbangsih ilmiah dalam pemahaman 

tentang kekayaan alam Indonesia dan potensi tumbuhan obat dalam 

pengobatan tradisional serta menjadi referensi bagi peneliti lain yang 

tertarik pada bidang yang sama. 

1.5 Hipotesis 

Terdapat beragam jenis tumbuhan obat tradisional yang digunakan oleh 

masyarakat Desa Dolat Rayat, Kecamatan Dolat Rayat, Kabupaten Karo, 

Sumatera Utara. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Gambaran Umum Desa Dolat Rayat 

Kabupaten Karo terletak di Provinsi Sumatera Utara dengan luas wilayah 

mencapai 2.127    , terdiri dari 17 Kecamatan dan 259 Desa, termasuk di 

antaranya Desa Dolat Rayat. Desa Dolat Rayat memiliki ciri budaya yang kuat 

dan keindahan alam yang mencakup area seluas sekitar 4    . Berada pada 

ketinggian antara 200 hingga 1.418 mdpl, serta suhu rata-rata berkisar antara 15°C 

hingga 23°C, menjadikan Desa Dolat Rayat memiliki tanah subur yang menjadi 

mata pencaharian bagi 3.234 penduduk. 

Di Desa Dolat Rayat, berbagai tanaman obat berkhasiat tumbuh dan 

digunakan untuk mengobati beragam penyakit. Salah satu contohnya adalah 

tumbuhan "Surat Dibata" (Macodes petola), sejenis tumbuhan perdu yang dapat 

dijadikan bahan baku obat tradisional untuk mengatasi penyakit infeksi akibat 

keracunan. Pertumbuhannya yang sesuai dengan iklim lembab di wilayah Desa 

Dolat Rayat membuat tumbuhan ini dapat berkembang dengan baik. 

Masyarakat Suku Karo di Desa Dolat Rayat secara umum masih 

melestarikan praktik pemanfaatan tumbuhan obat sebagai bahan baku obat 

tradisional, baik di lingkungan pedesaan maupun perkotaan. Seperti yang 

dikemukakan oleh Esra Barus (2016), penggunaan tumbuhan obat sebagai ramuan 

tradisional tetap diminati dan dianggap setara dengan obat modern, dengan 

keyakinan bahwa pengobatan berbasis tumbuhan lebih aman dan berpotensi 

mengurangi efek samping yang mungkin timbul pada tubuh manusia, berbeda 

dengan obat-obatan sintetis. Dari banyaknya jenis tumbuhan obat tradisional, 
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beberapa telah melalui pengujian ilmiah dan penggunaannya dapat 

dipertanggungjawabkan secara medis. 

Namun, keberadaan tumbuhan obat di Desa Dolat Rayat kini menghadapi 

ancaman kepunahan dan kelangkaan akibat pemanfaatan liar tanpa adanya usaha 

pemeliharaan yang memadai. Dampaknya adalah kesulitan masyarakat dalam 

mendapatkan tumbuhan tersebut, dan satu-satunya alternatif adalah mencari di 

hutan atau tempat lain. Hal ini berarti akses terhadap jenis tumbuhan ini menjadi 

sulit dan langka. Oleh karena itu, diperlukan upaya pembudidayaan untuk 

menjaga kelangsungan hidup tumbuhan tersebut. 

2.2 Tumbuhan Obat 

Tumbuhan obat merujuk pada tumbuhan yang memiliki khasiat obat dan 

digunakan dalam upaya penyembuhan dan pencegahan penyakit. Khasiat obat ini 

dapat melibatkan zat aktif yang secara spesifik mengobati penyakit tertentu, atau 

menghasilkan efek sinergi dari berbagai zat yang berfungsi dalam pengobatan 

(Rahmawati, 2002). Konsep ini sesuai dengan definisi dalam KBBI (2016), yang 

menyatakan bahwa tumbuhan obat merujuk pada tumbuhan yang dimanfaatkan 

untuk mengurangi, menghilangkan, atau menyembuhkan penyakit pada manusia. 

Menurut Nursiyah (2013), tumbuhan obat mencakup beragam jenis tumbuhan 

yang diketahui atau diyakini memiliki khasiat obat, dan dibagi menjadi tiga 

kelompok: tumbuhan obat tradisional, yang telah digunakan secara luas oleh 

masyarakat sebagai bahan baku obat tradisional; tumbuhan obat modern, yang 

telah teruji ilmiah mengandung senyawa atau bahan bioaktif yang berpotensi 

sebagai obat; dan tumbuhan obat potensial, yang diduga memiliki senyawa atau 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 2/4/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)2/4/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Agung M Pane - Eksplorasi dan Inventarisasi Tumbuhan Obat Tradisional di Desa Dolat...



 

8 

 

bahan aktif berkhasiat obat, meskipun belum mendapat validasi ilmiah atau sulit 

dilacak penggunaannya sebagai obat tradisional. 

Pemanfaatan tumbuhan obat telah menjadi praktik yang mengakar dalam 

budaya Indonesia selama berabad-abad, terutama dalam bentuk jamu, untuk 

mengatasi berbagai masalah kesehatan. Ini merupakan bagian penting dari 

warisan budaya Indonesia yang harus dijaga, diperhatikan, dan dilestarikan. 

Pengembangan pengobatan alami ini memerlukan perhatian lebih, tidak hanya 

karena potensi pengembangannya yang besar, tetapi juga karena permintaan yang 

terus meningkat baik di pasar domestik maupun internasional untuk bahan baku 

obat tradisional. Departemen Kesehatan RI telah mendefinisikan tumbuhan obat 

Indonesia sesuai dengan SK Menkes No. 149/SK/Menkes/IV/2015, yang 

mencakup penggunaan tumbuhan obat sebagai bahan dalam pengobatan 

tradisional atau jamu, serta dalam produksi bahan baku obat (precursor), dan 

ekstraksi tumbuhan obat untuk digunakan sebagai obat. 

Kehadiran tumbuhan obat juga memberikan dampak positif dalam 

mengatasi masalah kesehatan masyarakat. Penggunaan ramuan herbal dari 

tumbuhan obat mengurangi risiko efek samping yang sering terkait dengan obat-

obatan sintetik, selain dari aspek ekonomi yang lebih terjangkau. Penelitian (Sari, 

2015) juga menunjukkan bahwa tumbuhan obat dalam lingkungan keluarga 

memiliki manfaat ganda, yaitu meningkatkan penghasilan keluarga, melestarikan 

tradisi, mengurangi biaya perawatan kesehatan, dan mengoptimalkan 

pemanfaatan lahan yang tidak produktif. 
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2.3 Pemanfaatan Tumbuhan Obat 

2.3.1 Pengobatan 

Pengobatan tradisional memiliki akar budaya yang kuat dan sering kali 

diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya. Dalam bidang ilmu 

kedokteran, pengobatan tradisional dijelaskan oleh Agoes (2013) sebagai 

penggunaan obat-obatan tradisional yang didasarkan pada bahan-bahan alami 

yang tersedia di sekitar masyarakat. Penggunaan obat tradisional dianggap sebagai 

teknologi tepat guna karena bahan-bahannya mudah didapat, murah, dan 

pengolahannya tidak memerlukan peralatan mahal. Selain itu, obat tradisional 

juga dianggap lebih aman dengan efek samping yang relatif sedikit dibandingkan 

dengan obat modern. Konsep "back to nature" semakin meningkat, menunjukkan 

minat dalam penggunaan bahan alami dalam pengobatan. Cara pengolahan masih 

sangat sederhana hanya berdasarkan kebiasaan dan pengalaman sehari-hari yang 

diwariskan secara turun temurun dari nenek moyang mereka (Efremila et al., 

2015). 

Pengobatan tradisional juga erat terkait dengan identitas budaya masyarakat, 

di mana setiap daerah memiliki praktik pengobatan alternatif yang unik. 

Meskipun ada kemajuan dalam pengobatan modern, masyarakat Indonesia tetap 

memegang keyakinan pada khasiat pengobatan tradisional yang diwariskan dari 

nenek moyang mereka. Pengolahan obat tradisional umumnya sederhana, 

mengandalkan kebiasaan dan pengalaman turun temurun. Oleh karena itu, 

kombinasi bijaksana antara pengobatan tradisional dan modern dapat menjadi 

pendekatan yang holistik dalam menjaga kesehatan dan kesejahteraan.   
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2.3.2 Perawatan 

Perawatan melibatkan serangkaian proses yang berkaitan dengan 

pencegahan, manajemen penyakit, dan menjaga kesehatan secara keseluruhan, 

serta stabilisasi aspek mental, fisik, dan spiritual melalui layanan yang diberikan 

oleh lembaga, organisasi, atau unit profesional di bidang kedokteran. Konsep 

perawatan diri merujuk pada kondisi individu yang mengalami keterbatasan 

dalam kemampuan untuk melakukan atau menyelesaikan tugas-tugas perawatan 

diri secara mandiri. Ini mencakup aktivitas seperti menjaga kebersihan (hygiene), 

berpakaian, berias, makan, dan melakukan aktivitas buang air besar atau buang air 

kecil (toileting) (Fitria, 2014). 

2.3.3 Refleksi 

Refleksi adalah suatu cara pengobatan penyakit melalui titik pusat urat 

syaraf yang bersangkutan (berhubungan) dengan organ-organ tubuh tertentu. 

Dengan kata lain adalah penyembuhan penyakit melalui penyegaran syaraf untuk 

memperlancar peredaran darah. Seringkali dalam kehidupan, berbagai persoalan 

hidup menekan baik secara psikologis maupun fisik. Dalam jangka waktu tertentu, 

keadaan ini membuat seseorang menjadi stres atau tertekan sehingga 

memengaruhi kesehatan fisik. Peredaran organ-organ tubuh akan tersumbat. 

Dengan melakukan pijat refleksi, efek buruk stres terhadap keadaan fisik dapat 

dikembalikan pada keadaan normal. Pada gilirannya, stres akibat tertekan 

perlahan berkurang dan menghilang. Relatif banyak penyakit yang bisa diatasi 

melalui teknik refleksi, dari penyakit ringan (seperti pegal dan pusing) hingga 

penyakit berat (seperti kanker, gangguan ginjal, stroke, dan jantung). Metode 

pemijatan ini tidak hanya mengatasi berbagai penyakit, tetapi juga mampu 
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mencegah sedini mungkin penyakit yang dapat menyerang. Melalui pengobatan 

refleksi daya tahan tubuh dapat ditingkatkan sehingga tubuh menjadi lebih bugar 

dan stamina tubuh meningkat. 

Hal ini terjadi karena tumbuhan yang digunakan ini dapat meningkatkan 

energi tubuh. Secara mekanis, saraf dan otot tubuh menjadi terlatih, sehingga 

tubuh menjadi lebih bugar dan dapat menangkal penyakit. Seringkali dalam 

kehidupan, berbagai persoalan hidup menekan baik secara psikologis maupun 

fisik. Dalam jangka waktu tertentu, keadaan ini membuat seseorang menjadi stres 

atau tertekan sehingga memengaruhi kesehatan fisik. Peredaran organ-organ tubuh 

akan tersumbat. Dengan melakukan pijat refleksi, efek buruk stres terhadap 

keadaan fisik dapat dikembalikan pada keadaan normal. Pada gilirannya, stres 

akibat tertekan perlahan berkurang dan menghilang (Ahmad, 2016). 

2.3.4 Kesehatan 

Kesehatan dianggap sebagai salah satu kebutuhan dasar yang sangat penting 

bagi kelangsungan hidup manusia, sejajar dengan kebutuhan lain seperti makanan, 

tempat tinggal, dan pendidikan. Hanya dalam kondisi sehat, individu dapat 

menjalani kehidupan, tumbuh berkembang, berkreasi, dan menerapkan ide-ide 

dengan optimal. Dua pendekatan pengobatan yang dikenal dalam masyarakat 

adalah pengobatan modern (medis) dan pengobatan alternatif atau tradisional. 

Pengobatan medis mengandalkan alat, metode, dan bahan modern yang memiliki 

basis kimia, sesuai dengan standar ilmu kedokteran modern. Di sisi lain, 

pengobatan alternatif berasal dari tradisi dan menggunakan bahan-bahan alami, 

dengan pendekatan pengobatan yang berbeda dari ilmu kedokteran konvensional 

(Wakidi, 2013). 
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Kesehatan saat ini dianggap sangat esensial oleh masyarakat, terutama 

karena perkembangan peradaban telah membawa munculnya berbagai penyakit 

baru. Masyarakat saat ini menunjukkan perhatian besar terhadap kesehatan 

melalui praktik hidup sehat dalam kehidupan sehari-hari, seperti menjaga 

kebersihan lingkungan dan gaya hidup yang sehat, serta memperhatikan nilai gizi 

dalam pola makan. Kesadaran ini juga tercermin dalam upaya masyarakat untuk 

mengatasi penyakit dengan cara yang tepat dan efektif. Namun, upaya ini tidak 

selalu diimbangi dengan ketersediaan sarana kesehatan, terutama obat-obatan, 

yang harus memenuhi standar kualitas dan dapat diakses oleh seluruh lapisan 

masyarakat. Meskipun pemerintah dan sektor swasta telah berupaya menyediakan 

sarana kesehatan, tidak semua orang dapat mengaksesnya dengan mudah. 

Dengan demikian, pemenuhan kebutuhan kesehatan masyarakat meliputi 

aspek penyediaan sarana kesehatan yang memadai, termasuk obat-obatan yang 

aman dan berkualitas. Meskipun tantangan dalam distribusi dan akses masih ada, 

kesadaran akan pentingnya kesehatan semakin tumbuh di masyarakat, mengarah 

pada upaya-upaya untuk memastikan kesehatan yang optimal bagi semua 

individu. 

2.4 Pemanfaatan Tumbuhan Obat Berdasarkan Bagian Yang Digunakan 

Tanaman berkhasiat obat telah menjadi pengetahuan turun-temurun yang 

dimiliki oleh nenek moyang kita dan banyak dari pengetahuan ini telah terbukti 

secara ilmiah hingga saat ini. Keberlanjutan pemanfaatan tumbuhan obat di 

Indonesia diperkirakan akan terus meningkat, karena kuatnya hubungan bangsa 

Indonesia dengan tradisi budaya menggunakan jamu. Tanaman obat mengandung 

zat atau bahan aktif yang bermanfaat bagi kesehatan, dengan beberapa atau 
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seluruh bagian tanaman memiliki potensi ini. Bagian-bagian utama tanaman yang 

dimanfaatkan untuk pengobatan adalah sebagai berikut: 

1. Kulit (cortex): Bagian luar dari tumbuhan berbatang kayu, berfungsi sebagai 

penyangga. Kulit tanaman ini memiliki peran dalam pengobatan tradisional. 

2. Daun (folium): Organ yang tumbuh dari ranting, berfungsi untuk 

fotosintesis. Daun sering digunakan dalam ramuan obat tradisional dan 

minyak atsiri. 

3. Bunga (flos): Merupakan organ reproduksi generatif pada tumbuhan. Bunga 

yang dimanfaatkan sebagai obat bisa berbentuk tunggal atau majemuk. 

4. Akar (radix): Bagian pangkal tanaman yang berada di dalam tanah. Akar 

sering dimanfaatkan dalam pengobatan, terutama dari jenis tanaman 

berbatang lunak dengan kandungan air yang tinggi. 

5. Umbi (bulbus): Akar yang membesar dan berfungsi untuk menyimpan zat 

tertentu. Umbi bisa berupa potongan atau rajangan, tergantung jenis 

tumbuhan. 

6. Rimpang (rhizome): Batang yang tumbuh di dalam tanah dan menghasilkan 

tunas serta anak umbi. Rimpang dapat berbentuk potongan atau irisan. 

7. Buah (fructus): Organ tumbuhan berbunga yang merupakan perkembangan 

lanjutan dari bakal buah. Buah bisa melindungi biji dan memiliki variasi 

bentuk dan ukuran. 

8. Kulit Buah (Perikarpium): Lapisan terluar dari buah yang dapat dikupas. 

Kulit buah pun memiliki berbagai bentuk dan ukuran yang bervariasi. 
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9. Biji (Semen): Bagian tumbuhan yang merupakan hasil dari ovulum yang 

telah matang. Biji dapat terlindung oleh buah atau tidak, tergantung jenis 

tanaman. 

Penggunaan tanaman obat ini telah terintegrasi dalam budaya dan tradisi 

masyarakat Indonesia, dengan harapan bahwa pengobatan alami ini akan 

memberikan manfaat bagi kesehatan dan kesejahteraan. (Rahardi, 2016) 

2.5 Pemanfaatan Tumbuhan Obat Menurut Habitus 

Tumbuhan obat terdiri dari beberapa macam habitus. Dalam botani, 

penggunaan habitus digunakan untuk menggambarkan suatu penampilan umum 

atau arsitektur suatu tumbuhan. Menurut Tjitrosoepomo (2015) habitus dari 

spesies tumbuhan dapat dibagi kedalam beberapa kelompok, yaitu: Herba adalah 

tumbuhan yang tak berkayu dengan batang yang lunak dan berair, Pohon adalah 

tumbuhan yang tinggi besar, batang berkayu dan bercabang jauh dari permukaan 

tanah, Semak adalah tumbuhan yang tak seberapa besar, batang berkayu, 

bercabang-cabang dekat permukaan tanah atau malahan dalam tanah, Perdu 

adalah tumbuhan berkayu yang tidak seberapa besar dan bercabang dekat dengan 

permukaan, biasanya kurang dari 5-6 meter, Liana adalah tumbuhan berkayu 

dengan batang menjulur/memanjat pada tumbuhan lain. Spesies yang paling 

banyak ditemui untuk mendapatkan jenis tumbuhan obat adalah jenis herba 

dimana memiliki ciri batangnya lunak karena tidak membentuk kayu, memiliki 

tinggi ≤ 2 meter, termasuk ke dalam tumbuhan jenis rumput-rumputan, sayuran 

seperti bayam dan katuk juga tumbuhan berbunga dengan warna merah atau putih. 

Tumbuhan herba telah banyak dimanfaatkan sebagai obat untuk mengobati 

berbagai penyakit (Wiwinda, 2011). Identifikasi tumbuhan herba serta khasiat 
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yang dimiliki, dilakukan dengan pustaka (kunci identifikasi) atau studi litelatur 

(Makalalag, 2014). Beberapa tumbuhan herba yang memiliki zat pahit seperti 

brotowali (Tinospora crispa) dan juga tumbuhan herba berbau aromatik seperti 

sirih (Piper betle) merupakan tumbuhan herba yang berkhasiat obat (Kurdi, 2011). 

Contoh tumbuhan herba yang dikenal dan ternyata memiliki khasiat sebagai 

obat meliputi kumis kucing (Orthosipon aristatus), ceplukan (Physalis angulata), 

pegagan (Centella asiatica), dan babadotan (Ageratum conyzoides). Setiap herba 

ini mengandung berbagai zat yang memiliki potensi sebagai obat, antara lain 

bersifat sebagai antibakteri, antiinflamasi, analgesik, antihyperglycemic, antivirus, 

dan mampu menetralkan racun (Aspan et al., 2018). 

2.6 Pemanfaatan Tumbuhan Obat Berdasarkan Pengolahan 

Pengolahan tumbuhan obat oleh masyarakat melibatkan berbagai metode 

yang beragam, termasuk merebus, menumbuk, memeras, dan penggunaan tanpa 

pengolahan khusus. Menurut Dewi (2017), dua cara pengolahan yang umum 

digunakan adalah merebus dan memeras. Dalam konteks pengobatan tradisional, 

penduduk di berbagai kampung umumnya mengolah tumbuhan dengan 

merebusnya dan mengambil sari atau ekstrak tumbuhannya. Umumnya, tumbuhan 

yang digunakan dalam pengobatan tradisional dilakukan dengan menggunakan 

satu jenis tumbuhan tunggal. Dalam kehidupan sehari-hari, berbagai jenis 

tumbuhan dimanfaatkan sebagai bahan obat tradisional dengan cara pengolahan 

yang sederhana. Bagian-bagian tumbuhan seperti daun, kulit kayu, batang, akar, 

dan buah dimanfaatkan untuk tujuan pengobatan. Metode pengolahan yang 

digunakan termasuk merebus, meremas, atau bahkan membakarnya (Dewi, 2017). 
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Penggunaan tumbuhan obat dalam bentuk pengolahan sederhana ini 

mencerminkan pengetahuan dan tradisi masyarakat dalam memanfaatkan sumber 

daya alam untuk menjaga kesehatan dan mengatasi penyakit. Meskipun metode 

pengolahan tersebut sederhana, pengalaman turun-temurun dan pengetahuan lokal 

telah membantu dalam menentukan cara terbaik untuk mengambil manfaat dari 

berbagai jenis tumbuhan obat (Dewi, 2017). 

2.7 Tumbuhan Obat Berdasarkan Cara Penggunaan 

Cara pemanfaatan tumbuhan obat oleh masyarakat memiliki beragam 

variasi, termasuk penggunaan melalui konsumsi, pemakaian luar, pengolesan, 

berkumur, dan juga pengonsumsian. Salah satu cara pemanfaatan yang umum 

digunakan adalah melalui konsumsi, dimana banyak tumbuhan obat direbus 

sebelum digunakan, meskipun tidak semua tumbuhan obat mengikuti proses ini. 

Sebaliknya, cara penggunaan yang jarang dilakukan adalah dengan berkumur-

kumur. Dalam pandangan masyarakat setempat, konsumsi tumbuhan obat 

dianggap memiliki potensi penyembuhan yang lebih cepat dibandingkan dengan 

penggunaan luar seperti pengolesan atau pemakaian ditempel (Dewi, 2017). 

2.8 Karakteristik Tumbuhan Obat 

Menurut Izzuddin dan Azrianingsih (2015), sebagian besar tumbuhan yang 

memiliki khasiat obat juga memiliki aroma khas, yang disebabkan oleh 

kandungan minyak atsiri. Selain itu, tumbuhan yang mengandung senyawa 

alkaloid dalam jumlah tinggi dan senyawa tanin memiliki rasa yang cenderung 

pahit dan sepat. Di samping itu, pada akar tumbuhan terdapat banyak kandungan 

air dan serat. Biofarmaka atau tanaman obat didefinisikan oleh Chasanah (2010) 

sebagai jenis tanaman di mana sebagian atau seluruh bagian tanaman, serta 
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eksudat tanaman tersebut, digunakan sebagai bahan obat atau dalam pembuatan 

ramuan obat. Eksudat tanaman adalah isi sel yang keluar dari tanaman secara 

spontan atau melalui ekstraksi tertentu. Eksudat ini dapat berupa zat atau bahan 

nabati lainnya yang dipisahkan atau diisolasi dari tanaman. 

Secara umum, lebih dari 82% dari total jenis tumbuhan obat hidup di 

ekosistem hutan tropika dataran rendah dengan ketinggian di bawah 1000 mdpl. 

Namun, saat ini, ekosistem hutan dataran rendah mengalami degradasi dan 

kepunahan yang signifikan akibat aktivitas eksploitasi kayu oleh manusia 

(Arizona, 2011). 

2.9 Eksplorasi 

Eksplorasi memiliki popularitas yang signifikan di Indonesia. Tujuan utama 

dari eksplorasi plasma nutfah adalah memperkenalkan, menggali keragaman 

genetik yang ada dalam koleksi plasma nutfah dan mengumpulkan plasma nutfah. 

pengumpulan plasma nutfah adalah merangkum gen-gen dari spesies tanaman 

yang memiliki potensi besar dalam perbaikan genetik kultivar. Eksplorasi juga 

dapat dilakukan secara berkelanjutan dengan tujuan jangka panjang untuk 

mengurangi ketergantungan impor bahan baku obat. Salah satu contoh tumbuhan 

obat seperti tanaman kelor (Kiswandono, 2008). 

Eksplorasi, sebagai penjelajahan lapangan, memiliki tujuan mendalam 

dalam memperoleh pemahaman yang lebih luas (Sulistiyo, 2014). Kegiatan 

eksplorasi merupakan bentuk penelitian yang dimulai dengan sejumlah rasional 

dan panduan untuk mengidentifikasi berbagai masalah, meliputi keputusan, 

program, implementasi, dan perubahan dalam organisasi (Kusumo, 2002). 

Eksplorasi melibatkan pelacakan, penjelajahan, pencarian, dan pengumpulan 
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sumber daya genetik tertentu dengan tujuan untuk memanfaatkannya dan menjaga 

dari kepunahan (Kusumo et al., 2002). 

Kehilangan plasma nutfah harus dihindari melalui upaya pengumpulan 

tanaman. Untuk menghasilkan varietas unggul baru dengan produktivitas dan 

stabilitas tinggi, diperlukan keragaman sumber genetik. Oleh karena itu, 

identifikasi sifat-sifat dari sumber gen dan karakterisasi plasma nutfah serta 

evaluasi dalam program pemuliaan tanaman menjadi esensial (Nelza, 2011). 

Eksplorasi dijalankan secara bertahap dengan mengandalkan narasumber 

dan sumber informasi, baik melalui interaksi langsung dengan narasumber utama 

(key informan) maupun melalui data kepustakaan (Bompard dan Kostermans, 

1985; Purnomo, 1987). Narasumber dalam penelitian adalah individu yang 

memiliki pengetahuan mendalam dan terlibat secara langsung dengan 

permasalahan yang diteliti. Dalam konteks penelitian kualitatif, peneliti 

berinteraksi erat dengan faktor-faktor kontekstual, sehingga proses sampling 

diarahkan untuk memperoleh informasi dari berbagai sumber. Selain itu, peran 

narasumber juga penting dalam menggali informasi dasar dan merancang teori. 

Kegiatan eksplorasi melibatkan pengumpulan informasi tentang keberadaan 

sampel tanaman, pengambilan sampel tanaman, karakterisasi dan evaluasi 

tanaman, serta penyusunan deskripsi tanaman (Natawijaya et al., 2009). 

2.10 Inventarisasi 

Inventarisasi merupakan suatu kegiatan menghimpun atau mengkoleksi suatu 

jenis-jenis tumbuhan yang terdapat pada suatu daerah. Kegiatan inventarisasi 

adalah kegiatan untuk mengumpulkan data tentang jenis-jenis tumbuhan bawah 

yang ada di suatu daerah. Kegiatan inventarisasi meliputi kegiatan eksplorasi dan 
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identifikasi. Sedangkan suatu identifikasi tumbuhan berarti mengungkapkan atau 

menetapkan identitas suatu tumbuhan, dalam hal ini tidak lain dari pada 

menentukan nama dan tempat yang tepat dalam sistem klasifikasi. Identifikasi 

sering juga dikenal dengan istilah determinasi (Tjitrosoepomo, 1998: 70). 

Identifikasi tumbuhan selalu didasarkan atas spesimen yang nyata, baik 

spesimen yang masih hidup maupun yang telah diawetkan, biasanya dengan cara 

dikeringkan atau dalam bejana yang berisi cairan pengawet, seperti alkohol atau 

formalin. Identifikasi suatu tumbuhan selalu ada dua kemungkinan yang dihadapi 

yaitu (Tjitrosoepomo, 1998: 73): 

a. Tumbuhan yang akan diidentifikasi belum dikenal oleh dunia ilmu 

pengetahuan. Untuk identifikasi tumbuhan yang belum dikenal oleh dunia 

ilmu pengetahuan maka akan diidentifikasi; 

b. Tumbuhan yang akan diidentifikasi sudah dikenal oleh dunia ilmu 

pengetahuan. 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat 

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni hingga bulan Juli tahun 2023 

di Desa Dolat Rayat, Kecamatan Dolat Rayat, Kabupaten Karo, Sumatera Utara. 

Lokasi penelitian memiliki ketinggian antara 200 hingga 1.418 mdpl, dengan 

rentang suhu berkisar antara 15°C hingga 23°C. 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah buku identifikasi tanaman 

obat, kantung plastik besar/keranjang, peta lokasi, kompas, GPS (Global 

Positioning System), pisau, thermometer, kamera, tali rafia, parang, sekop tangan, 

sarung tangan, headlamp, senter dan alat tulis. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tumbuhan obat 

tradisional yang ditemukan di wilayah Desa Dolat Rayat, Kecamatan Dolat Rayat, 

Kabupaten Karo, Sumatera Utara. 

3.3 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode 

eksploratif, dengan fokus pada variabel tumbuhan obat yang ditemukan. 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan deskriptif dengan melakukan pengamatan 

dan pendataan terhadap setiap tumbuhan obat yang ditemukan di wilayah Desa 

Dolat Rayat, Kecamatan Dolat Rayat, Kabupaten Karo, Sumatera Utara. 
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3.4 Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1 Identifikasi Pengetahuan Lokal Tumbuhan Obat 

Data sekunder diperoleh melalui studi pustaka, sementara data primer 

diperoleh melalui wawancara langsung dengan penduduk Desa menggunakan 

beberapa pertanyaan yang telah dipersiapkan. 

3.4.2 Survey Lapangan & Ekplorasi Tumbuhan Obat 

Survey ini dilaksanakan melalui wawancara dengan informan yang 

memiliki pengetahuan khusus tentang jenis tanaman obat yang tumbuh di wilayah 

Desa Dolat Rayat, serta pencatatan lokasi keberadaan tanaman obat tersebut. 

Setelah mendapatkan titik lokasi, dilakukan penjelajahan di area tersebut untuk 

mengidentifikasi jenis-jenis tumbuhan obat yang ada di Desa Dolat Rayat. 

3.4.3 Pengambilan Sampel 

Setiap jenis tumbuhan obat lokal yang digunakan sebagai bahan dalam 

pembuatan obat-obatan tradisional direkam dengan mencatat nama lokal 

(berdasarkan wilayah), kegunaannya, khasiatnya, aspek yang relevan, dan cara 

pemanfaatannya. Selanjutnya, beberapa tumbuhan obat yang ditemukan di lokasi 

penelitian dikoleksi untuk dipindah-tanamkan ke dalam polybag. Langkah ini 

dilakukan untuk tujuan mendeskripsikan dan mengidentifikasi melalui 

pengamatan morfologi dari tumbuhan yang ditemukan. 

3.4.4 Dokumentasi 

Setiap tumbuhan obat yang ditemukan di wilayah Desa Dolat Rayat di foto 

secara jelas dengan memperlihatkan seluruh fisik luar dari tumbuhan obat yang 

ditemukan untuk mendapatkan dokumentasi eksplorasi tumbuhan obat yang baik.  
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3.4.5 Analisis Data 

Seluruh data yang telah diperoleh dianalisis secara deskriptif kualitatif. Ini 

melibatkan deskripsi tentang sifat dan karakteristik tumbuhan, morfologi bagian 

seperti jenis daun, warna daun,  serta khasiat dan metode pemanfaatan dari setiap 

jenis tumbuhan obat yang ditemukan. 

3.5 Pengamatan 

3.5.1 Jenis Tumbuhan Obat  

Pengamatan jenis tumbuhan obat dilakukan dengan memeriksa bentuk fisik 

bagian tumbuhan yang diamati, seperti apakah tumbuhan tersebut perdu, menjalar, 

merambat, atau jenis lainnya. Hasil pengamatan ini kemudian dideskripsikan dan 

dibandingkan dengan literatur pendukung. 

3.5.2 Jenis Daun 

Pengamatan jenis daun dilakukan dengan memeriksa karakteristik morfologi 

daun, termasuk bentuk, ukuran, tepi, tekstur, dan pola vena pada daun. Data 

pengamatan ini kemudian dianalisis dan difoto untuk mengidentifikasi jenis daun. 

3.5.3 Warna Daun 

Dari setiap tumbuhan yang ditemukan dilakukan pengamatan warna daun 

dengan melihat ciri fisik dari daun tumbuhan obat.  

3.5.4 Jenis Akar 

Dari setiap tumbuhan yang ditemukan dilakukan pengamatan jenis akar 

dengan mengamati dari ciri fisik akar tumbuhan obat. Jenis akar dapat dibedakan 

menjadi beberapa tipe, seperti akar tunggang, akar serabut, akar adventif, dan 

lainnya. Informasi ini membantu dalam memahami adaptasi tumbuhan terhadap 
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lingkungannya serta memberikan wawasan tentang potensi pemanfaatan 

tumbuhan obat tersebut. 

3.5.5 Bentuk Batang 

Pengamatan bentuk batang dilakukan dengan memeriksa karakteristik 

morfologi batang, termasuk bentuk, ukuran, jenis batang, warna batang, dan 

tekstur batang. Data pengamatan ini kemudian dianalisis dan difoto untuk 

mengidentifikasi bentuk batang. 

3.5.6 Khasiat Tumbuhan Obat Sesuai Literatur Pendukung 

Data mengenai khasiat tumbuhan obat yang diperoleh dari setiap informan 

melalui wawancara kemudian dianalisis dengan membandingkan informasi 

tersebut dengan literatur pendukung. Tujuan dari perbandingan ini adalah untuk 

memastikan konsistensi dan akurasi informasi yang diberikan oleh informan. Jika 

terdapat perbedaan antara informasi dari informan dengan literatur, maka 

dilakukan penelusuran lebih lanjut untuk memahami penyebab perbedaan 

tersebut. Jika ada informasi baru yang ditemukan yang belum tercakup dalam 

literatur, hal ini dapat menjadi kontribusi penting dalam pengetahuan tentang 

khasiat tumbuhan obat tradisional yang ditemukan. Proses ini membantu 

memastikan bahwa informasi yang diperoleh dari informan memiliki validitas dan 

relevansi yang tinggi. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dalam penelitian tentang eksplorasi dan inventarisasi tumbuhan obat 

tradisional di Desa Dolat Rayat, Kecamatan Dolat Rayat, Kabupaten Karo, 

Sumatera Utara, ditemukan bahwa wilayah ini memiliki kekayaan alam yang 

melimpah dalam bentuk beragam tumbuhan obat lokal. Sebanyak 18 jenis 

tumbuhan obat yang digunakan oleh masyarakat setempat telah diidentifikasi 

diantaranya : 

a) Arbei Hutan (Rubus rosifolius); b) Surat Dibata (Macodes petola); c) 

Bawang Dayak (Eleutherine bulbosa); d) Ketang/rotan (Calamus diepenhorstii 

Miq); e) Rosemari (Rosmarinus officinalis); f) Kumis Kucing (Orthosiphon 

aristatus); g) Terbangun Ratah (Plectranthus amboinicus); h) Pegagan 

(Centella asiatica); i) Peppermint (Mentha piperita); j) Pacar Air (Impatiens 

balsamina L.); k) Daun Inggu (Ruta angustifolia Pers); l) Parijoto (Medinilla 

speciosa); m) Kantong Semar (Nephentes L.); n) Daun Sendok (Plantago 

major); o) Sibagori (Sida rhombifolia L.); p) Patah Tulang (Euphorbia tirucalli 

L.); q) Senduduk Bulu (Clidemia hirta L.); R) Belo-Belo/Sirih Merah (Piper 

ornatum). 

Dengan berbagai bagian tumbuhan yang dimanfaatkan untuk pengobatan 

tradisional. Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya pelestarian pengetahuan 

tradisional dalam penggunaan tumbuhan obat dan menunjukkan bahwa 

pengobatan herbal masih memiliki peran yang signifikan dalam upaya 

pemeliharaan kesehatan dan perawatan kesehatan masyarakat Desa Dolat Rayat.  
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5.2 Saran 

Temuan ini dapat menjadi dasar untuk pengembangan lebih lanjut dalam 

pengobatan herbal dan upaya pelestarian budaya lokal. Sehingga diharapkan 

penelitian ini dapat menjadi acuan lebih lanjut untuk mengetahui kandungan dari 

setiap tanaman obat yang ditemukan untuk mengetahui jumlah kandungan setiap 

tanaman yang ditemukan.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Jadwal Kegiatan Penelitian 

No Kegiatan Juni Juli 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Penyediaan alat penelitian         

2. Perizinan penelitian ke 

kantor Desa dan Tahura 

        

3. Wawancara ke masyarakat 

Desa dan pihak Tahura 

keanekaragaman tumbuhan 

obat di Dolat Rayat 

        

4. Ekplorasi, dokumentasi 

tumbuhan dan 

pengambilan sampel 

tumbuhan 

        

5. Eksplorasi dan pendataan 

khasiat tumbuhan obat 

        

6. Pengamatan fisik 

morfologi setiap tumbuhan 

        

7. Pembuatan Laporan 

(Skripsi) 
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Lampiran 2. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

   

 

 

 

 

   

 

 

Penentuan jalur dan titik 

habitat tumbuhan obat 

Penjelajahan mencari 

tumbuhan obat di Tahura 

Pencarian tumbuhan obat di 

Tahura 

Penemuan tumbuhan obat 

Surat Dibata 
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Pendokumentasian tumbuhan 

obat yang ditemukan 

Pendataan tumbuhan obat 

yang telah ditemukan 

Pendataan ulang sebelum 

dibawa ke Medan 

Packing tumbuhan obat 

untuk dibawa pulang 

Proses adaptasi tumbuhan obat 

sebelum pengidentifikasian 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 2/4/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)2/4/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Agung M Pane - Eksplorasi dan Inventarisasi Tumbuhan Obat Tradisional di Desa Dolat...




